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Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermae 
Kelas Magnoliopsida Berbasis Potensi Lokal Gunung Api Purba 

Nglanggeran  

Rendi Yumtara 
14680020 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan kelas 
Magnoliopsida di Gunung Api Purba Nglanggeran, mengembangkan ensiklopedia 
keanekaragaman tumbuhan kelas Magnoliopsida, dan mengetahui kualitas produk 
yang telah dikembangkan. Penelitian terdiri dari tahap penelitian keanekaragaman 
tumbuhan kelas Ensiklopedia di Gunung Api Purba Nglanggeran dan tahap 
pengembangan ensiklopedia sebagai sumber belajar. Penelitian keanekaragaman 
menghasilkan 16 famili dan 63 spesies tumbuhan kelas iliopsida di Gunung Api 
Purba Nglanggeran. Hasil akhir berupa produk ensiklopedia. Ensiklopedia dinilai 
oleh 2 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, dan 10 siswa MAN 3 Bantul. Data 
yang diperoleh berupa data ordinal. Berdasarkan penilaian ahli materi mendapatkan 
nilai 83% dengan kualitas baik, ahli media mendapatkan nilai 80% dengan kualitas 
baik, peer reviewer mendapatkan nilai 96% dengan kualitas sangat baik, Guru 
biologi mendapatkan nilai 95% dengan kualitas sangat baik, dan respon siswa 
mendapatkan nilai 87% dengan kualitas sangat baik. 

Kata lunci: Ensiklopedia, Tumbuhan kelas Magnoliopsida, Nglanggeran. 
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MOTTO 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Penelitian baru-baru ini memperkirakan jumlah total untuk semua 

tumbuhan darat (angiospermae, gymnospermae, pakis, lycophytes, dan 

bryophytes) adalah sekitar 500.000 spesies (Corlett, 2016). Jumlah total 

lycophytes 1300 spesies, lumut 9000 spesies (Magill, 2010), lumut tanduk 200-

250 spesies (Villarreal et al., 2010), dan lumut hati 7500 spesies (Von Konrat 

et al., 2010), Gymnospermae sekitar 1000 spesies (Christenhusz et al., 2011), 

pakis 10.000 spesies (Ranker dan Sundue, 2015), Angiospermae sekitar 

450.000 spesies  dan 10-20% masih belum diketahui sains (Pimm dan Joppa, 

2015). Hal ini menunjukan bahwa keanekaragaman tumbuhan di bumi sangat 

melimpah sebagaimana tersurat dalam Al-Quran Surat Thaahaa ayat 20: 

زْوَاجًاالَّذِي جَعَلَ لكَُمُ الأْرَْضَ مَھْداً وَسَلَكَ لكَُمْ فیِھَا سُبلاًُ وَأنَْزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً فَأخَْرَجْنَا بِھِ أَ   

 مِنْ نبََاتٍ شَتَّىٰ 

Artinya: “Dia yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan 

yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan 

menurunkan dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan 

air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang 

bermacam-macam”. (QS. Thaahaa 20:53) 

Indonesia dikenal sebagai negara Megabiodiversity karena memiliki 

tingkat keanekaragaman hayati tertinggi kedua setelah Brazil. 

Keanekaragaman tersebut meliputi flora dan fauna darat hingga 
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keanekeragaman hayati laut Indonesia. Hingga saat ini tercatat bahwa 

Indonesia memiliki jumlah 87.630 spesies tumbuhan berspora (seperti 

Kriptogam) yaitu jamur 86.000 spesies, 595 spesies lumut kerak, 949 spesies 

lumut, dan 2.197 spesies paku-pakuan. Sedangkan untuk tumbuhan berbiji 

terdapat 30.000-40.000 spesies (15,5% dari total jumlah flora di dunia). Hal ini 

menjadikan flora Indonesia menempati peringkat kelima di dunia. Lebih lanjut 

menurut BAPPENAS (2016), data tersebut belum akurat dan masih perlu 

dilakukan pengumpulan data dan validasi nama. Jenis yang sudah diidentifikasi 

dan didata baru mencapai 50% dari total jumlah flora tercatat, yaitu sebanyak 

19.112 spesies Angiospermae dan 120 spesies Gymnopsermae. Masih banyak 

keanekaragaman tumbuhan di Indonesia yang belum mengalami eksplorasi. 

Untuk itu, upaya eksplorasi tumbuhan berbiji penting dilakukan untuk 

mengetahui jenis-jenis yang belum teridentifikasi.  

Daerah Istimewa Yogyakarta (D.I Yogyakarta) merupakan salah satu 

daerah di Indonesia yang kaya dengan potensi lokal baik di perairan maupun 

daratan, namun belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber belajar 

terutama biologi. Penelitian yang dilakukan Suratsih (2010) menginformasikan 

bahwa Gunungkidul merupakan salah satu daerah di D.I Yogyakarta yang 

memiliki berbagai sumber belajar yang beranekaragam yang jika dimanfaatkan 

dengan baik sesuai dengan topik-topik yang relevan akan memberikan 

wawasan dan pengetahuan yang memadai bagi guru maupun siswa. Banyak 

sekolah belum memanfaatkan potensi lokal atau daerah di Yogyakarta sebagai 

sumber belajar. Beberapa faktor yang menyebabkan banyak sekolah belum 
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memanfaatkan potensi lokal tersebut yaitu kesulitan waktu, biaya, dan 

pembagian materi pembelajaran.  

Salah satu potensi lokal atau potensi wilayah yang dapat dijadikan 

sebagai sumber belajar biologi yang ada di Gunungkidul adalah kawasan 

wisata Gunung Api Purba Nglanggeran. Selain dijadikan sebagai tempat 

wisata, di sekitar jalur pendakian juga dapat dijadikan sebagai sarana edukasi 

karena terdapat beragam jenis tumbuhan yang bervariasi, mulai dari tumbuhan 

lumut (Bryophyta), tumbuhan paku (Pteridophyta), sampai tumbuhan berbiji 

(Spermatophyta). 

Gunung Api Purba Nglanggeran dipilih sebagai lokasi penelitian arena 

memiliki keanekaragaman flora yang liar dan unik. Dikatakan liar karena 

beberapa tumbuhan sudah tidak dikenal lagi namanya, sehingga membutuhkan 

studi taksonomi untuk mengetahui ciri-ciri morfologinya. Dikatakan unik 

karena tumbuhan di lokasi tersebut bervariasi. Beberapa spesies yang terdapat 

di Gunung Api Purba Nglanggeran merupakan spesies tumbuhan khas 

Sulawesi dan spesies tumbuhan asli India dan Sri Langka (Widodo, 2015). 

Magnoliopsida (dikotil) merupakan kelas tumbuhan dengan jumlah jenis 

paling banyak yang terdaftar dalam IUCN Red Data list karena kelompok ini 

memiliki jumlah terbanyak di Indonesia. Selain itu, tumbuhan magnoliopsida 

lebih banyak dimanfaatkan sehingga keterancamannya lebih besar (LIPI, 

2014). Widodo (2017) menginformasikan bahwa terdapat 265 genera (tunggal: 

genus) dari 80 famili tumbuhan berbunga dapat dijumpai di Gunung Api Purba 
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Nglanggeran meliputi 66 famili kelas Magnoliopsida dan 14 famili kelas 

Liliopsida. Representasi dari semua kelompok utama tumbuhan berbunga di 

Gunung Api Purba Nglanggeran menunjukkan bahwa lokasi ini merupakan 

lokasi penting untuk penelitian berkelanjutan. Selain itu, kawasan Gunung Api 

Purba Nglanggeran juga dapat digali potensi lokalnya untuk dijadikan sumber 

belajar, terutama pada mata pelajaran Biologi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru Biologi di MAN 3 

Bantul tahun ajaran 2018/2019 menginformasikan bahwa pembelajaran untuk 

materi pokok Plantae belum berjalan secara maksimal dikarenakan muatan 

materi yang banyak dan waktu penyampaian materi yang terbatas, dan adanya 

keterbatasan informasi sumber belajar. Sumber belajar yang tersedia di sekolah 

berupa buku paket dan LKS yang sebagian berisikan teks. Keadaan tersebut 

menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami materi Biologi terutama sub 

materi plantae. Selain itu, belum tersedianya sumber belajar biologi yang 

berdasarkan pada pemanfaatan potensi lokal suatu daerah. Padahal banyak 

potensi lokal di D.I. Yogyakarta yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar Biologi. Ketidaktersediaan sumber belajar yang berbasis potensi lokal 

mengakibatkan siswa belum mendapatkan pengetahuan yang beragam.  

Oleh sebab itu, perlu dilakukan pengembangan sumber belajar yang 

berbasis potensi lokal. Dengan pemanfaatan potensi lokal, siswa akan 

menemukan hubungan antara konsep pengetahuan dengan keadaan 

lingkungannya, sehingga daya ingat siswa akan bertahan lama dan mempunyai 
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pengetahuan yang bermakna dan holistik (Komalasari, 2011). 

Merujuk pada permasalahan di atas, mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian tentang keanekaragaman tumbuhan Angiospermae kelas 

Magnoliopsida untuk menginventarisasi tumbuhan supaya dapat dimanfaatkan 

oleh masyarakat pada umumnya dan khususnya dapat dimanfaatkan dalam 

pendidikan yaitu sebagai sumber belajar biologi. Keanekaragaman tumbuhan 

Angiospermae kelas Magnoliopsida merupakan salah satu sub materi Plantae 

(tumbuhan) di kelas X. 

Bentuk penyajian keanekaragaman tumbuhan Angiospermae kelas 

Magnoliopsida sebagai sumber belajar salah satunya yaitu ensiklopedia 

berbasis potensi lokal Gunung Api Purba Nglanggeran. Hal ini karena 

ensiklopedia memiliki kelebihan dibandingkan dengan sumber belajar cetak 

lainnya yaitu sumber informasi yang lengkap dan dapat memperluas wawasan 

bagi pembacanya (Vanessa, 2013). Selain itu berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sulistiyawati dan Rezki Herdianti (2015) menyatakan bahwa 

ensiklopedia merupakan salah satu media pembelajaran yang baik untuk 

dikembangkan dalam pelajaran biologi. 

Penelitian terkait pengembangan ensiklopedia tumbuhan diantaranya 

Fiki Zada Ribhi Assani (2017), menghasilkan ensiklopedia tumbuhan 

dinyatakan sangat layak digunakan sebagai sumber belajar dengan persentase 

uji validasi oleh ahli materi sebesar 91%, ahli media sebesar 87,05%, dan guru 

biologi dengan persentase sebesar 95,78%. Uji lapangan dengan 2 tahap yaitu 
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uji lapangan terbatas oleh 6 peserta didik kelas X dengan hasil persentase 

sebesar 90,83% dan uji lapangan lebih luas oleh 30 peserta didik kelas X 

dengan hasil persentase sebesar 86,25%. Hasil uji coba yang dilakukan oleh 

Makmum Ashari (2017), menunjukan bahwa pengembangan florapedia 

sebagai sumber belajar biologi berbasis pendekatan saintifik pada materi 

plantae kelas X SMA bersifat valid, praktis dan layak digunakan sebagai 

sumber belajar mandiri, hal ini berdasarkan pada total rata-rata persentase 

penilaian validator ahli dan praktisi, masing-masing 92% dan 93.57%. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

keanekaragaman tumbuhan Angiospermae Kelas Magnoliopsida dikawasan 

Gunung Api Purba Nglanggeran, kemudian hasil penelitian dikemas dalam 

bentuk ensiklopedia sebagai sumber belajar. 

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan potensi keanekaragaman tumbuhan Magnoliopsida di

Gunung Api Purba Nglanggeran sebagai sumber belajar biologi yang

kurang optimal.

2. Belum adanya sumber belajar biologi yang berdasarkan pada

pemanfaatan potensi lokal.

3. Ketidaktersediaan sumber belajar yang berbasis potensi lokal

mengakibatkan siswa belum mendapatkan pengetahuan yang beragam.
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C. Pembatasan Masalah

Batasan permasalahan dalam penelitian ini yaitu kegiatan eksplorasi dan 

inventarisasi. Eksplorasi dilakukan di sekitar jalur pendakian dan luar jalur 

pendakian Gunung Api Purba Nglanggeran. Pengamatan difokuskan pada 

tumbuhan Angisopermae kelas Magnoliopsida. Pengamatan dilakukan dengan 

mengamati ciri morfologi dan mengidentifikasi spesies tumbuhan. Hasil 

inventarisasi tersebut kemudian dikembangkan dalam bentuk ensiklopedia 

sebagai sumber belajar. 

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah keanekaragaman tumbuhan Angiospermae kelas

Magnoliopsida yang ada dikawasan Gunung Api Purba Nglanggeran?

2. Bagaimana pengembangan ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan

Angiospermae kelas Magnolioipsida berbasis potensi lokal Gunung Api

Purba Nglanggeran sebagai sumber belajar?

3. Bagaimana kualitas ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan

Angiospermae berbasis potensi lokal Gunung Api Purba Nglanggeran

sebagai sumber belajar?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui keanekaragaman tumbuhan Angiospremae kelas

Magnoliopsida dikawasan Gunung Api Purba Nglanggeran.

2. Mengetahui pengembangan ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan

Angiospermae kelas Magnoliopsida berbasis potensi lokal Gunung Api

Purba Nglanggeran sebagai sumber belajar.

3. Mengetahui kualitas ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan

Angiospermae kelas Magnoliopsida berbasis potensi lokal Gunung Api

Purba Nglanggeran sebagai sumber belajar.

F. Manfaat Penelitian

Pengembangan sumber belajar dalam bentuk ensiklopedia ini dirasa 

penting untuk diteliti sebab: 

1. Melalui ensiklopedia ini diharapkan dapat meningkatkan kepedulian dan

kecintaan akan keanekaragaman tumbuhan sehingga keberadaannya

senantiasa dijaga dan dilestarikan.

2. Ensiklopedia ini juga dapat dijadikan sebagai media promosi potensi

wisata Gunung Api Purba Nglanggeran.

3. Sebagai sumber referensi tambahan ilmu pengetahuan guna penelitian

lebih lanjut.
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G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Produk ensiklopedia berbasis potensi lokal didesain dengan program

Corel Draw X7 atau Corel Draw 2019.

2. Ensiklopedia yang dikembangkan memuat materi keanekaragaman

tumbuhan Angiospermae kelas Magnoliopsida yang ada dikawasan

Gunung Api Purba Nglanggeran.

3. Ensiklopedia berupa sumber belajar berbentuk media cetak berwarna

dengan ukuran A5.

4. Ensiklopedia menyajikan materi tumbuhan Angiospermae kelas

Magnoliopsida dan gambar.

H. Asumsi dan keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan ini adalah

a. Ensiklopedia yang disusun dapat digunakan sebagai sumber belajar

khususnya materi keanekaragaman tumbuhan Angisopermae kelas

Magnoliopsida.

b. Ensiklopedia dengan mengembangkan potensi lokal Gunung Api

Purba Nglanggeran ini diharapakan akan menjadi sumber belajar

yang efektif.
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2. Keterbatasan pengembangan

a. Materi yang ada dalam ensiklopedia memuat keanekaragaman

tumbuhan Angiospermae kelas Magnoliopsida yang ditemukan

dikawasan pendakian Gunung Api Purba Nglanggeran.

b. Kualitas ensiklopedia dinilai oleh 3 ahli (2 ahli materi, 1 ahli media,),

5 peer reviewer, dan 2 guru biologi.

c. Penilaian respon terhadap ensiklopedia diperoleh dari 10 siswa kelas

XI SMA/MA.

d. Pengembangan ensiklopedia menggunakan model Borg & Gall.
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Keanekaragaman tumbuhan angiospermae kelas magnoliopsida di

Kawasan gunung api purba nglanggeran terdiri dari 132 spesies dengan

40 famili. Famili Asteraceae merupakan famili dengan jumlah spesies

yang paling banyak ditemukan. Keanekaragaman tumbuhan

angiospermae kelas magnoliopsida di Kawasan gunung api purba

nglanggeran terdapat 35 famili di jalur pendakiam dengan jumlah 103

sepesies. Sedangkan di luar jalur pendakian terdapat 30 famili dengan

jumlah 77 spesies. Secara keseluruhan Gunung Api Purba Nglanggeran

memiliki keanekaragaman tumbuhan angiospermae kelas magnoliopsida

dengan habitus pohon sebanyak 4 spesies, tumbuhan perdu sebanyak 26

spesies, tumbuhan semak 49 spesies, tumbuhan herba 40 spesies, dan

tumbuhan liana sebanyak 23 spesies.

2. Pengembangan ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan angiospermae

kelas Magnoliopsida di Kawasan Gunung Api Purba Nglanggeran telah

dikembangkan sesuai dengan prosedur pengembangan R&D (research

and development) model Borg and Gall. Akan tetapi, penelitian

pengembangan ini hanya sampai pada tahap produk akhir (main product

revision). Tahap awal yaitu studi pendahuluan, merencanakan penelitian,
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pengembangan desain, uji lapngan terbatas, dan produk akhir. Pada tahap 

pengembangan, ensiklopedia kemudian dinilai oleh validator terdiri 2 

ahli materi, 1 ahli desain, 5 peer reviewer, dan 2 Guru Biologi.      

3. Kualitas ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan angiospermae kelas

Magnoliopsida di Kawasan Gunung Api Purba Nglanggeran

mendapatkan penilaian Baik (B) dengan hasil persentase 83% dari ahli

Materi, Baik (B) dengan hasil persentase 80% dari ahli media, Sangat

Baik (SB) dengan hasil persentase 96% dari peer reviewer, Sangat Baik

(SB) dengan hasil persentase 95% dari Guru Biologi, dan Sangat Baik

(SB) dengan hasil persentase 87% dari siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan, saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, agar melakukan penelitian eksplorasi dengan mengajak ahli

botani atau ahli taksonomi tumbuhan. Sehingga dapat mengetahui lebih

dalam mengenai klasifikasi tumbuhan yang ditemukan.

2. Bagi guru biologi, agar memanfaatkan lingkungan sekitar untuk

mempelajari materi kingdom plantae.
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